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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar 
kemampuan menghitung luas bangun datar dan luas segi banyak melalui 
pendekatan Quantum Learning bagi peserta didik kelas VI SD Inpres 5 
Birobulisemester I Tahun Pelajaran 2015/2016. Penelitian dilaksanakan 
selama 6 bulan, yaitu bulan Juli sampai Desember 2015. Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model 2 siklus. Tiap siklus terdiri 
dari 4 tahapan, yaitu : perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi.Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif menggunakan analisis deskriptif 
komparatif yaitu membandingkan nilai kondisi awal, nilai tes setelah siklus I, dan 
nilai tes setelah siklus II. Sedangkan data kualitatif  berdasarkan hasil observasi dan 
refleksi dari tiap-tiap siklus. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan dalam dua  siklus dengan menerapkan pendekatan Quantum 
Learning dalam pembelajaran matematika menghitung luas bangun datar dan luas 
segi banyak pada peserta didik kelas VI SD Inpres 5 Birobulitahun pejaran 
2015/2016, maka dapat diambil simpulan bahwa pembelajaran pendekatanQuantum 
Learning dapat meningkatkanmotivasi belajar dan  kemampuan menghitung luas 
bangun datar dan luas segi banyak pada peserta didik kelas VI SD Inpres 5 
Birobulitahun pelajaran 2015/2016. Ini terlihat dari adanya peningkatan angka 
persentase ketuntasan belajar peserta didik pada kondisi awal hanya 42,86% 
meningkat menjadi 75% pada siklus I dan mencapai angka 89,29% pada siklus II. 
Hasil capaian rata-rata pada tahap pra siklus sebesar 53,93 meningkat menjadi 66,79 
pada siklus II dan menjadi 72,36 pada siklus II. 
 
Kata Kunci: Peningkatan Motivasi Belajar, Kemampuan Menghitung Luas Bangun 
Datar dan Luas Segi Banyak, Pendekatan Quantum Learning 
 
 
 Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No10 
ISSN 2354-614X 
251 
 
I. PENDAHULUAN 
Kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berlangsung dengan baik apabila ada 
komunikasi timbal balik antara guru dengan peserta didik. Guru diharapkan mampu 
membimbing aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang sesuai. 
Matematika sebagai salah satu ilmu dasar yang memiliki ciri objek yang abstrak, 
pola pikir deduktif dan konsisten, juga tidak dapat dipisahkan dari perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Terbukti dengan banyaknya permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan matematika. Banyak pendapat yang 
menyatakan bahwa umumnya pelajaran matematika dianggap pelajaran yang paling 
sulit, menakutkan, menjemukan dan sangat tidak menyenangkan, dibandingkan 
dengan pelajaran lainnya sehingga kemampuan dan hasil belajar matematika sangat 
kurang. 
Berdasarkan pengamatan peneliti sebagai guru dapat dijumpai kenyataan 
bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam mata pelajaran matematika yaitu 
materi menghitung luas bangun datar dan luas segi banyak. Mereka masih kesulitan 
di dalam memahami rumus-rumus untuk mencari luas bangun datar dan segi banyak. 
Hal ini terbukti dari hasil pre tes yang telah dilakukan peneliti dengan hasil yang 
masih di bawah KKM yaitu 60. Ulangan harian diikuti oleh 28 peserta didik dengan 
perolehan rata-rata 53,93, nilai terendah 30, nilai tertinggi 70, dan peserta didik yang 
tuntas yaitu 12 peserta didik atau 42,86%. Sehingga dari tes tersebut dapat dilihat 
bahwa masih ada 16 peserta didik yang belum tuntas atau mendapat nilai di bawah 
KKM. 
Fakta di atas menunjukkan kualitas proses dan hasil pembelajaran yang 
dilaksanakan guru masih kurang optimal dan tidak sesuai harapan. Menurut hasil 
pengamatan peneliti, rendahnya kemampuan menghitung luas bangun datar dan luas 
segi banyak pada peserta didik kelas VI disebabkan oleh beberapa faktor yaitu (a) 
kesulitan memahami soal karena kurang diberi latihan soal dengan langkah 
penyelesaiannya; (b) kesulitan dalam menentukan rumus apa yang akan digunakan 
untuk menyelesaikan soal karena peserta didik kurang memperhatikan kejelasan 
langkah jawabannya dan terbiasa menjawab hanya langsung hitung saja; (c) guru 
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belum menemukan pendekatan pembelajaran yang tepat untuk mengajarkan materi 
secara menarik dan menyenangkan bagi peserta didik. Selama ini guru cenderung 
masih menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional yaitu metode ceramah 
di dalam menyampaikan materi. Untuk itu perlu diterapkan suatu keadaan yang 
membangun motivasi peserta didik untuk belajar. Rendahnya motivasi belajar 
disebabkan proses pembelajaran terpusat pada guru, interaksi aktif antara peserta 
didik dengan guru, atau peserta didik dengan peserta didik lain jarang terjadi. Peserta 
didik kurang bisa bekerjasama dalam kelompok diskusi, dalam pemecahan masalah 
yang diberikan. Peserta didik cenderung belajar sendiri, sehingga sulit menentukan 
jawaban permasalahan atau konsep yang dipelajari. Dalam proses pembelajaran guru 
yang aktif peserta didik pasif. Guru menjelaskan konsep atau prosedur 
menyelesaikan soal, memberi soal latihan, memeriksa dan memberi nilai pada 
pekerjaan peserta didik kemudian memberi tugas pekerjaan rumah. Penyampaian 
materi yang monoton tanpa variasi peserta didik cepat bosan, jenuh, dan pasif. 
Ditambah bentuk soal UN hanya pilihan ganda mengakibatkan anak malas dan tidak 
berminat belajar proses. Salah satu cara untuk membangun motivasi peserta didik 
untuk belajar tersebut adalah dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang 
efektif dan dapat menunjang kegiatan pembelajaran. Berbagai macam pendekatan 
pembelajaran yang tersedia harus dimanfaatkan seefektif mungkin oleh guru guna 
menunjang kegiatan pembelajaran. 
Pendekatan pembelajaran yang bermacam-macam menyebabkan guru harus 
selektif dalam memilihnya. Atas dasar kenyataan lapangan tersebut, perlu dihadirkan 
sebuah pendekatan pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan motivasi 
belajar dan kemampuan peserta didik dalam menghitung luas bangun datar dan luas 
segi banyak. Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
proses dan hasil belajar adalah dengan menggunakan pendekatan Quantum Learning. 
PendekatanQuantum Learning adalah suatu pendekatan yang terbukti efektif di 
sekolah untuk semua tipe orang dan segala usia (Bobbi DePorter, 2005: 14). 
Pendekatan Quantum Learning dikenalkan melalui konsep TANDUR 
(Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan) yang dapat 
membawa peserta didik menjadi lebih tertarik dan berminat untuk belajar. Kerangka 
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TANDUR memastikan bahwa peserta didik mengalami pembelajaran, berlatih, dan 
menjadikan isi pelajaran nyata bagi peserta didik sendiri dan pada akhirnya dapat 
mencapai kesuksesan dalam belajar (Sugiyanto, 2008: 79). 
Penggunaan pendekatan Quantum Learning diharapkan agar peserta didik 
dalam proses pembelajaran mempunyai motivasi belajar yang kuat, aktif secara 
mental dan fisik, aktif mengolah dan menganalisis informasi, mengkonstruksi 
pengetahuan, sehingga aktif bertanya, mengemukakan gagasan, mempertanyakan 
gagasan orang lain dan gagasannya, serta dapat menumbuhkan kerjasama dalam 
kelompok dan dalam suasana belajar yang menyenangkan dan dapat menghitung luas 
bangun datar dan luas segi banyak tanpa mengalami banyak kesulitan. Peserta didik 
dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga minimal 80% peserta 
didik dapat mencapai nilai KKM yaitu 60. Guru hanya bertindak sebagai fasilitator 
dan memantau semua kegiatan peserta didik selama pembelajaran berlangsung. 
Secara umum penelitian ini bertujuan mengetahui peningkatan motivasi 
belajar dan kemampuan menghitung luas bangun datar dan luas  segi banyak.  Untuk 
meningkatkan kemampuan menghitung luas bangun datar dan luas segi banyak 
melalui pendekatan pembelajaran Quantum learning bagi peserta didik kelas VI SD 
Inpres 5 Birobuli Tahun Pelajaran 2015/2016.  
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di kelas VI SD Inpres 5 Birobuli.  Sumber data pada 
penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer (subjek) dan sumber data sekunder 
(objek). Sumber data primer (subjek) berupa hasil belajar pada materi pokok luas 
bangun datar dan luas segi banyak. Hasil belajar tersebut berupa nilai ulangan tiap 
akhir siklus. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah hasil pengamatan 
yang dilakukan peneliti saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Teknik yang 
digunakan untuk mengumpulkan data di atas yaitu tes dan non tes yang meliputi: 
pengamatan/observasi, dokumentasi, angket, dan catatan harian peserta didik. 
Di dalam penelitian ini untuk menguji kesahihan data digunakan triangulasi 
data dan triangulasi metode. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif menggunakan analisis 
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deskriptif komparatif yaitu membandingkan nilai kondisi awal, nilai tes setelah siklus 
I, dan nilai tes setelah siklus II. Sedangkan data kualitatif  berdasarkan hasil 
observasi dan refleksi dari tiap-tiap siklus. 
Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila memenuh 
indikatorsebagai berikut: (1) apabila jumlah peserta didik yang memperoleh rata-rata 
motivasi belajarnya minimal 3,00 (tinggi) mencapai ≥ 75% (kurang lebih 21 peserta 
didik). (2)apabila jumlah peserta didik yang memperoleh nilai sesuai dengan KKM 
(≥ 60) di kelas mencapai 80% (kurang lebih 23 peserta didik). 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus yang masing-
masing siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. Pelaksanaan dilakukan dengan mengadakan pembelajaran yang dalam satu 
siklus ada dua kali tatap muka yang masing-masing 2x35 menit. Tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai, seperti yang telah didesain. 
Adapun prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini secara rinci diuraikan sebagai 
berikut: a. Tahap Perencanaan Tindakan, (1) Menentukan kompetensi dasar, 
(2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan pendekatan 
Quantum Learning. (3) Menyiapkan materi pembelajaran yang akan diajarkan yaitu 
luas bangun datar dan luas segi banyak. (4)Mengembangkan skenario pembelajaran, 
(5) Menyusun Lembar Kerja Peserta didik (LKS), (6) Menyiapkan sumber belajar, 
(7)Mengembangkan format evaluasi pembelajaran termasuk instrumen nontes, serta 
kriteria  penilaian tes, (8) Melakulan koordinasi dan kolaborasi dengan guru lain. 
b. Tahap pelaksanaan tindakan yang meliputi: (1) Guru menerapkan pembelajaran 
dengan pendekatan Quantum Learning. (2) Peserta didik belajar dalam situasi 
pembelajaran dengan pendekatan Quantum Learning. (3) Memantau perkembangan 
kemampuan peserta didik dalam menghitung luas bangun datar dan luas segi banyak 
pada anak. c.Tahap Observasi. Tahap observasi dilakukan dengan mengamati proses 
pembelajaran (aktivitas guru dan peserta didik). Observasi diarahkan pada poin-poin 
dalam pedoman yang telah disiapkan peneliti. Selain itu, untuk memperoleh data 
yang akurat, peneliti juga melakukan dokumentasi untuk mendapatkan data yang 
lebih lengkap, dan membagikan angket tentang motivasi belajar, serta memperoleh 
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informasi dari catatan harian peserta didik.d.Tahap Refleksi. Mengadakan refleksi 
dan evaluasi dari kegiatan pelaksanaan tindakan. 
Demikian seterusnya dilakukan berulang-ulang (jumlah siklus yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah tiga siklus). Proses tindakan siklus II merupakan 
kelanjutan dari siklus I. Hal-hal yang kurang sesuai pada siklus I diperbaiki pada 
siklus II demikian juga pada siklus III, hal-hal yang kurang sesuai pada siklus II 
diperbaiki pada siklus III. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data hasil pengamatan yang berlangsung pada bulan Juli tahun 
2015 terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru dalam menyampaikan 
materi Luas Bangun Datar dan Luas Segi Banyak di kelas VI SD Inpres 5 
Birobulimasih terdapat banyak kekurangan. Pada awal pembelajaran, guru tidak 
dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan  guru tidak memotivasi 
peserta didik untuk belajar (respon peserta didik kurang). Pada inti pembelajaran, 
guru masih mengajar dengan metode konvensional yaitu ceramah, aktivitas peserta 
didik kurang dan, masih kurangnya ketuntasan dan keberhasilan pembelajaran. Guru 
tidak memakai media dalam menjelaskan materi. Pada akhir pembelajaran, guru 
tidak menyimpulkan materi bersama peserta didik dan tindak lanjut tidak diberikan. 
Suasana kelas pada kondisi awal tampak pada penjelasan di atas, peserta 
didik ada yang bermalas-malasan, tiduran di dalam kelas. Peserta didik terlihat belum 
antusias dalam mengikuti pelajaran, motivasi untuk belajar kurang.Rendahnya 
kemampuan peserta didik dalam menghitung luas bangun datar dan luas segi banyak 
juga dapat dilihat dari hasil pre tes yang dilakukan peneliti. Hasilulangan diikuti oleh 
28 peserta didik diperoleh hasil dengan rata-rata 53,93. Dari hasil pre tes tersebut 
masih terdapat beberapa peserta didik yang belum tuntas dalam belajar yaitu 
mendapat nilai di bawah KKM. 
Tabel 1. Hasil Tes Awal Materi Luas Bangun Datar dan Luas Segi Banyak 
No Uraian Ulangan Harian 
1. 
2. 
3. 
Nilai Terendah 
Nilai Tertinggi 
Nilai Rata-rata 
30 
70 
53,93 
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Dari hasil analisis tes awal tersebut, maka perlu dilakukan tindakan lanjutan 
untuk meningkatkan motivasi belajar, pemahaman, prestasi belajar, dan aktivitas 
peserta didik pada kegiatan pembelajaran matematika kompetensi dasar Luas Bangun 
Datar dan Luas Segi Banyak. 
Siklus I 
Pada pertemuan I dilaksanakan hari Senin tanggal 10 Agustus 2015 dengan 
materi yang diajarkan adalah menentukan luas bangun datar. Siklus I dilaksanakan 
2x35 menit dalam satu kali pertemuan. Pembelajaran dilaksanakan dengan 
menerapkan pendekatan Quantum Learning dengan membentuk kelompok-
kelompok besar. Pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan 
pendekatan Quantum Learning dengan konsep TANDUR, yang meliputi: 
Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. Kegiatan diawali 
dengan berdo’a bersama-sama kemudian mengabsen peserta didik. Setelah itu guru 
memeriksa kesiapan peserta didik belajar dengan bernyanyi dan tepuk kemudian 
mengkondisikan peserta didik sebaik mungkin sebelum masuk ke materi. 
Pada siklus I ini hasil yang diperoleh sudah menunjukkan perubahan 
walaupun hanya sedikit, yaitu rata-rata nilai dari peserta didik adalah 66,79 dan 
peserta didik yang memperoleh nilai ≥ 65 yaitu 21 peserta didik atau 75,00% dari 
28 peserta didik. Sesuai dengan rencana pembelajaran sebelumnya, pembelajaran di 
siklus I dikatakan berhasil apabila peserta didik yang memperoleh nilai ≥ 65 
mencapai 70%. Dengan demikian peserta didik yang memperoleh nilai ≥ 65 
sebanyak 21 peserta didik atau 75,00% dari 28peserta didik menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatanQuantum Learning dikatakan 
berhasil. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan menghitung 
luas bangun datar dan luas segi banyak pada peserta didik kelas VI SD Inpres 5 
Birobuli. Tetapi apabila dilihat dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) masih ada 7 
peserta didik yang belum tuntas. Hal ini dikarenakan beberapa faktor, maka dari itu 
pembelajaran matematika perlu dilanjutkan untuk siklus II dengan berpedoman pada 
hasil refleksi siklus I. 
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Berdasarkan refleksi, yaitu dengan membandingkan tindakan aktivitas proses 
pembelajaran dan hasil nilai kondisi awal dan siklus I, dilihat dari proses 
pembelajaran peserta didik terjadi peningkatan dari kategori kurang aktif menjadi 
cukup aktif, kurang senang menjadi cukup senang; dan dari kerjasamanya 
kurang menjadi cukup baik. Dari hasil aktrvitas kirterja guru dari 13 indikator kinerja 
masih masuk katagori kurang baik. Sedangkan dilihat dari hasil belajar peserta didik 
kondisi awal dan siklus I terjadi peningkatan nilai ketuntasan belajar peserta didik 
dari 12 peserta didik (42,86%) meningkat menjadi 21 peserta didik (75%) yaitu ada 
peningkatan sejumlah 8 peserta didik (28,57%). Nilai rata-rata 53,93 meningkat 
menjadi 66,79 berarti mengalami kenaikan12,86. 
Siklus II 
Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan pada siklus I telah diketahui bahwa 
ada peningkatan kemampuan peserta didik terhadap materi pembelajaran matematika 
tetapi belum maksimal. Hal tersebut ditunjukkan pada beberapa peserta didik yang 
belum tuntas dalam  pembelajaran matematika pada materi luas bangun datar dan 
luas segi banyak. 
Perencanaan pada siklus yang kedua ini adalah dengan melakukan 
identifikasi masalah dan penetapan alternatif pemecahan masalah sebagai berikut: a) 
memberikan motivasi kepada peserta didik misalnya dengan memberikan 
penghargaan baik verbal maupun non verbal, b) guru mengubah jumlah anggota dari 
masing-masing kelompok dari 6 orang menjadi 4 orang pada masing-masing 
kelompok, c) guru memperbaiki pengelolaan kelas dengan membuat pembelajaran 
yang menarik bagi peserta didik. 
Sebagaimana yang dilakukan pada siklus I, pada siklus II juga dilakukan 
diskusi yang mendalam terhadap deskripsi data yang dipaparkan di atas. Pada lembar 
observasi aktivitas peserta didik terjadi perubahan keaktifan yang cukup berarti. Pada 
siklus I peserta didik belum berani dan masih ragu-ragu dalam menyampaikan 
gagasannya, namun pada siklus II peserta didik sudah mempunyai keberanian untuk 
bertanya dan mengungkapkan pendapatnya. Demikian juga dalam mengerjakan tugas 
kelompok atau diskusi, secara keseluruhan peserta didik sudah memperlihatkan 
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aktivitas yang baik. Peserta didik juga menunjukkan peningkatan kemampuan 
menghitung luas bangun datar dan luas segi banyak. 
Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh peserta didik pada awal siklus I 
diperoleh data semua peserta didik mempunyai motivasi belajar yang rendah. Pada 
siklus II dapat diperoleh data 8 peserta didik mempunyai motivasi belajar yang 
sangat tinggi dan20 peserta didik mempunyai motivasi belajar yang tinggi. 
Dengan melihat hasil penelitian di atas, dapat dijelaskan perhitungan rata-rata 
nilai dan ketuntasan belajar siswa yang dapat menunjukkan kemampuan menghitung 
luas bangun datar dan luas segi banyak  pada siswa setelah mendapatkan 
pembelajaran matematika melalui pendekatan Quantum Learning. Peningkatan 
terlihat dari tindakan siklus I dan siklus II yang masing-masing siklus terdiri atas 2 
pertemuan. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 17. sebagai berikut: 
 
Tabel 2.  Nilai Rata-rata Hasil Evaluasi Pembelajaran Matematika  dan Prosentase 
Ketuntasan Klasikal Sebelum Tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
Nilai Rata-rata Prosentase (%) 
Sebelum 
Tindakan 
Siklus I Siklus II 
Sebelum 
Tindakan 
Siklus I Siklus II 
53,93 66,79 72,36 42,86 75 89,29 
             
Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata pada tabel 5, siswa yang memperoleh nilai ≥ 
65 (KKM) menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini merefleksikan bahwa 
pembelajaran matematika yang dilaksanakan guru dinyatakan berhasil, karena secara 
klasikal menunjukkan adanya peningkatan nilai yang berarti ada peningkatan 
kemampuan menghitung luas bangun datar dan luas segi banyak melalui 
pendekatan Quantum Learning  pada siswa kelas VI SD Inpres 5 Birobuli. 
Tabel 3. Motivasi antar Siklus 
Motivasi Sebelum Tindakan Siklus I Siklus II 
Minat Kurang berminat 
Kurang 
berminat 
Berminat 
Kerjasama Kurang baik Kurang baik Baik 
Keaktifan Pasif Cukup aktif Aktif 
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Suasana Belajar Kurang senang 
Cukup 
senang 
Senang 
 
Berdasarkan Tabel 3 terlihat adanya peningkatan motivasi belajar dari kondisi 
awal sampai siklus II yang meliputi minat, kerjasama, keaktifan, dan suasana belalar 
dari kurang berminat menjadi berminat, kurang baik menjadi baik, pasif menjadi 
aktif, dan kurang senang menjadi senang. Untuk itu perlu digunakan 
pendekatan Quantum Learningdalam proses pembelajaran matematika. 
Pada siklus II ini hasil yang diperoleh sudah menunjukkan perubahan yang 
signifikan, yaitu rata-rata nilai dari peserta didik adalah 72,36 dan peserta didik yang 
memperoleh nilai ≥ 65 yaitu 25 peserta didik atau 89,29% dari 28 peserta didik. 
Sesuai dengan rencana pembelajaran sebelumnya, pembelajaran di siklus II 
dikatakan berhasil apabila peserta didik yang memperoleh nilai ≥ 65 mencapai 80%. 
Dengan demikian peserta didik yang memperoleh nilai ≥ 65 sebanyak 25 peserta 
didik atau 89,29% dari 28peserta didik menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatanQuantum Learning dikatakan berhasil. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan menghitung luas bangun datar 
dan luas segi banyak pada peserta didik kelas VI SD Inpres 5 Birobulibila 
dibandingkan dengan nilai pada siklus I. 
Berdasarkan refleksi di atas yaitu dengan membandingkan tindakan aktivitas 
proses pembelajaran dan hasil nilai siklus I dan siklus II, dilihat dari proses 
pembelajaran peserta didik terjadi peningkatan dari kategori cukup aktif menjadi 
aktif, cukup senang menjadi senang; dan dari kerjasamanya cukup baik menjadi baik. 
Dari hasil aktrvitas kirterja guru dari 13 indikator kinerja masih masuk katagori baik. 
Sedangkan dilihat dari hasil belajar peserta didik siklus I dan siklus II terjadi 
peningkatan nilai ketuntasan belajar peserta didik dari 21 peserta didik (75%) 
meningkat menjadi 25 peserta didik (89,29%) yaitu ada peningkatan sejumlah 4 
peserta didik. Nilai rata-rata 66,79 meningkat menjadi 72,36. 
Dari penelitian yang dilaksanakan selama dua siklus dapat disimpulkan 
bahwa ada peningkatan kemampuan siswa menghitung luas bangun datar dan luas 
segi banyak kelas VI SD Inpres 5 Birobulidengan pendekatan Quantum Learning. 
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Hal ini tampak jelas dengan adanya peningkatan-peningkatan nilai yang diperoleh 
siswa pada setiap siklus sebagaimana terlihat pada tabel dan grafik di atas. 
Dengan demikian penelitian ini dapat diajukan sebagai suatu rekomendasi 
bahwa penggunaan pendekatan Quantum Learning efektif meningkatkan 
kemampuan siswa menghitung luas bangun datar dan luas segi banyak pada siswa 
kelas VI SD Inpres 5 Birobulikhususnya dan siswa kelas VI Sekolah Dasar lain pada 
umumnya. 
 
IV. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian di atas adanya peningkatan motivasi belajar dari 
kondisi awal sampai siklus II yang meliputi minat, kerjasama, keaktifan, dan suasana 
belalar dari kurang berminat menjadi berminat, kurang baik menjadi baik, pasif 
menjadi aktif, dan kurang senang menjadi senang. Untuk itu perlu digunakan 
pendekatan Quantum Learning dalam proses pembelajaran matematika. 
Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan Quantum 
Learning dapat meningkatkan kemampuan menghitung luas bangun datar dan luas 
segi banyak pada peserta didik kelas VI SD Inpres 5 Birobuli tahun ajaran 
2015/2016. Ini terlihat dari adanya peningkatan rata-rata kelas yang pada tes awal 
sebesar 53,39, siklus I naik menjadi 66,79, dan pada siklus II menjadi 72,36. Untuk 
peserta didik tuntas belajar (KKM 65) pada tes awal 42,86% yang mana terdapat 
16 peserta didik yang belum tuntas, pada siklus I peserta didik tuntas belajar 75% 
yang setelah direfleksi masih terdapat 7 peserta didik yang belum tuntas, pada siklus 
II peserta didik tuntas belajar 89,29% yang mana peserta didik yang belum tuntas 
belajar tinggal 3 orang peserta didik. 
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